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P U T U S A N 
Nomor 10/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara pidana anak 

dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan 

sebagai berikut dalam perkara Anak: 

 

1.  Nama lengkap  : M. Junaidi Bin Majid 

2.  Tempat lahir  : Bakauheni 

3.  Umur/Tanggal lahir  : 18/18 Maret 2005 

4.  Jenis kelamin  : Laki-laki 

5.  Kebangsaan  : Indonesia 

6.  Tempat tinggal  : Dusun Way Baru Desa Bakauheni Kecamatan  

     Bakauheni Kabupaten Lampung Selaran 

7.  Agama  : Islam 

8.  Pekerjaan  : Turut orang tua 

 

Anak ditangkap pada tanggal  16 April 2023 ;berdasarkan surat perintah 

penangkapan Nomor Sp.Kap/14/III/2023/Reskrim tanggal 16 April 2023 ; 

Anak M. Junaidi Bin Majid ditahan dalam tahanan rutan oleh:  

1.  Penyidik sejak tanggal 17 Maret 2023 sampai dengan tanggal 23 Maret 2023  

2.  Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 24 Maret 2023 

sampai dengan tanggal 31 Maret 2023  

3.  Penuntut Umum sejak tanggal 30 Maret 2023 sampai dengan tanggal 3 April 

2023  

4.  Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 3 April 2023 sampai dengan tanggal 

12 April 2023  

5.  Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak 

tanggal 13 April 2023 sampai dengan tanggal 27 April 2023  

 

Anak didampingi oleh Penasihat Hukum yaitu Eko Umaidi S.Kom., S.H. Dkk 

Penasihat Hukum pada LBH ALBANTANI LAMPUNG SELATAN , berkantor Jl 

Mustafa Kemal Belakang Dinas Kesehatan Desa Way Urang Kec. Kalianda 

Kab. Lampung Selatan, berdasarkan Surat kuasa Nomor 118/SK/2023/PN KLA 

Tanggal 08 April 2023 ; 
 

Pengadilan Negeri Kalianda  

Setelah membaca: 

             Pid.I.A.4 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 

10/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla tanggal 3 April 2023 tentang penunjukan 

Hakim; 

- Penetapan Hakim Nomor 10/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla tanggal 3 April 2023 

tentang penetapan hari sidang; 

- Hasil penelitian kemasyarakatan; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar pembacaan Laporan Hasil Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) mengenai Anak oleh Pembimbing Kemasyarakatan 

dari Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II Bandar Lampung; 

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Anak serta 

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan AnakM. JUNAIDI Bin MAJIDtelah terbuktisecara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana Pencurian dengan 

pemberatanyang diatur dan diancam dalam Pasal 363 Ayat (2) KUHP 

sebagaimanadakwaankesatuJaksa Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana terhadapAnakM. JUNAIDI Bin MAJIDdengan pidana 

penjaraselama 1 (satu) tahun 3 (tiga) bulan pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) di Masgar, Pesawaran dikurangi selamaAnakM. 

JUNAIDI Bin MAJIDberada dalam tahanan dengan perintahAnak Pelaku 

tetap ditahan. 

3. Menyatakan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) unit handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal Imei 1 : 

869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah Kotak  Handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal 

Imei 1 : 869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah jam tangan merk Casio warna putih; 

- 1 (satu) buah kepala carger merk VIVO. 

Dipergunakan dalam perkara a.n. MARIO NASRIL Bin NASRIL. 

4. Menetapkan agarAnak M. JUNAIDI Bin MAJID membayar biaya 

perkarasebesar Rp.2.000,00 (dua ribu rupiah). 
 

Setelah mendengar permohonan Anak dan permohonan Penasihat 

Hukum Anak yang pada pokoknya memohon agar Hakim memberikan putusan 

yang seadil-adilnya dan menjatuhkan pidana yang seringan-ringannya; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum yang tetap pada 

tuntutannya; 

Setelah mendengar hal-hal yang bermanfaat yang dikemukakan oleh 

keluarga Anak; 

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum 

didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

BahwaANAK M. JUNAIDI Bin MAJIDbersama-sama dengan Saksi Mario Nasril 

Bin Nasril (Alm) pada hari Senin tanggal 13 Maret 2023 sekira pukul01.30 WIB 

atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Maret tahun 2023 

bertempat di dalam rumah di Dusun Bakau Keramat Desa Sumur Kecamatan 

Ketapang Kabupaten Lampung Selatan atau setidak-tidaknya pada suatu 

tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kalianda 

yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini, “mengambil barang 

sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan 

maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, di waktu malam dalam 

sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada rumahnya, yang 

dilakukan oleh orang yang ada di situ tidak diketahui atau tidak 

dikehendaki oleh yang berhak, yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

dengan bersekutu, yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan, 

atau untuk sampai pada barang yang diambil, dilakukan dengan merusak, 

memotong atau memanjat, atau dengan memakai anak kunci palsu, 

perintah palsu atau pakaian jabatan palsu”,perbuatan tersebut dilakukan 

Anak dengan cara sebagai berikut: 

- Bahwa pada waktu dan tempat tersebut di atas, berawal pada saat ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID mengajak Saksi MARIO NASRIL Bin NASRIL (Alm) 

(Saksi MARIO) pergi keluar untuk melakukan kegiatan pencurian, lalu Saksi 

MARIO menyetujuinya. Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID 

bersama-sama dengan Saksi MARIO berangkat keluar dengan berjalan kaki 

sambal melihat barang yang bisa diambil, hingga langkahnya terhenti di 

depan rumah Saksi HARLI PASARIBU Anak dari ANGKUS PASARIBU 

(Saksi HARLI). Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID dan Saksi 

MARIO mengelilingi rumah Saksi HARLI dan melihat keadaan jendela 

belakang rumah Saksi HARLI tidak terkunci, kemudian ANAK M. JUNAIDI 

BIN MAJID membuka jendela tersebut lalu memanjat ke dalam dan 

membuka kunci pintu belakang rumah Saksi HARLI dari dalam untuk 

membuka akses masuk kepada Saksi MARIO. Selanjutnya, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO mengelilingi 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

 
Halaman 4 dari 33 Putusan Nomor 10/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla 

 

dalam rumah Saksi HARLI untuk mencari barang-barang yang bisa bawa 

nya, lalu ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mengambil dan membawa 1 (satu) 

unit handphone merk VIVO, 1 (satu) unit powerbank, 1 (satu) unit charger 

disertai dengan kabelnya, dan 1 (satu) buah jam tangan merk Casio, 

sedangkan Saksi MARIO mengambil dan membawa 1 (satu) unit handphone 

merk OPPO tipe A54 berwarna hitam. Setelah mengambil barang tersebut, 

ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama Saksi MARIO pergi melalui 

pintu belakang rumah Saksi HARLI untuk kembali ke kontrakan milik kakak 

temannya. Sesampainya di kontrakan, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID dan 

Saksi MARIO memeriksa hasil bawaannya lalu membuka kartu perdana yang 

ada di dalam handphone OPPO A54 dan mereset masing-masing dari 

handphone tersebut. Setelah itu, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mencari 

seseorang yang ingin membeli handphone hasil dari tindak kejahatan 

tersebut, dan menemukannya di situs/aplikasi Facebook. Sekira pukul 16.00 

WIB, ada seseorang yang ingin membeli handphone tersebut dengan harga 

Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), kemudian ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID meminta Saksi MARIO untuk mengantarkan handphone hasil tindak 

kejahatan tersebut; 

- Saksi MARIO berangkat dengan jalan kaki menemui orang yang ingin 

membeli handphone tersebut tidak jauh dari kontrakan yang dihinggapi, tidak 

lama kemudian Saksi MARIO datang kembali ke kontrakan dengan 

membawa uang hasil penjualan handphone sejumlah Rp.300.000,00 (tiga 

ratus ribu rupiah) (yang dijual adalah handphone merk VIVO). Uang tersebut 

digunakan untuk membeli beras dan makanan lainnya; 

- Lalu, pada tanggal 14 Maret 2023 sekira pukul 21.00 WIB, ANAK M. JUNAIDI 

BIN MAJID pergi ke Merak dengan membawa powerbank hasil dari tindak 

kejahatan tersebut, sesampainya di Merak sekira pukul 00.30 WIB, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID merasakan rasa lapar tetapi tidak mempunyai uang 

untuk membeli makan, sehingga akhirnya ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID 

menawarkan kepada seseorang yang tidak ia kenali untuk membeli 

powerbank tersebut dengan harga Rp.20.000,00 (dua puluh ribu), setelah 

orang tersebut menyetujuinya dan transaksi terjadi, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID menggunakan uang tersebut untuk membeli nasi; 

- Bahwa pada tanggal 16 Maret 2023 sekira pukul 14.00 WIB, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID ditangkap oleh anggota kepolisian sektor Penengahan; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Bahwa akibat perbuatan ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID, Saksi HARLI 

mengalami kerugian sebesar Rp.5.500.000,00 (lima juta lima ratus ribu 

rupiah). 

Perbuatan ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 363 ayat (2) KUHP. 

KEDUA 
 
Bahwa, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID Bin MAJID (ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID)bersama-sama dengan Saksi Mario Nasril Bin NASRIL (Alm)pada hari 

Senin tanggal 13 Maret 2023 sekira pukul01.30 WIB atau setidak-tidaknya pada 

suatu waktu dalam bulan Maret tahun 2023 bertempat di dalam rumah Saksi 

HARLI PASARIBU Anak dari ANGKUS PASARIBU (Saksi HARLI) di Dusun 

Bakau Keramat Desa Sumur Kecamatan Ketapan Kabupaten Lampung Selatan 

atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah 

hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili 

perkara ini, “mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau Sebagian 

kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan 

hukum, di waktu malam dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup 

yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada di situ tidak 

diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak, yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih dengan bersekutu”,perbuatan tersebut dilakukan 

Terdakwa dengan cara sebagai berikut: 

- Bahwa pada waktu dan tempat tersebut di atas, berawal pada saat ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID mengajak Saksi MARIO NASRIL Bin NASRIL (Alm) 

(Saksi MARIO) pergi keluar untuk melakukan kegiatan pencurian, lalu Saksi 

MARIO menyetujuinya. Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID 

bersama-sama dengan Saksi MARIO berangkat keluar dengan berjalan kaki 

sambal melihat barang yang bisa diambil, hingga langkahnya terhenti di 

depan rumah Saksi HARLI PASARIBU Anak dari ANGKUS PASARIBU 

(Saksi HARLI). Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID dan Saksi 

MARIO mengelilingi rumah Saksi HARLI dan melihat keadaan jendela 

belakang rumah Saksi HARLI tidak terkunci, kemudian ANAK M. JUNAIDI 

BIN MAJID membuka jendela tersebut lalu memanjat ke dalam dan 

membuka kunci pintu belakang rumah Saksi HARLI dari dalam untuk 

membuka akses masuk kepada Saksi MARIO. Selanjutnya, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO mengelilingi 

dalam rumah Saksi HARLI untuk mencari barang-barang yang bisa bawa 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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nya, lalu ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mengambil dan membawa 1 (satu) 

unit handphone merk VIVO, 1 (satu) unit powerbank, 1 (satu) unit charger 

disertai dengan kabelnya, dan 1 (satu) buah jam tangan merk Casio, 

sedangkan Saksi MARIO mengambil dan membawa 1 (satu) unit handphone 

merk OPPO tipe A54 berwarna hitam. Setelah mengambil barang tersebut, 

ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama Saksi MARIO pergi melalui 

pintu belakang rumah Saksi HARLI untuk kembali ke kontrakan milik kakak 

temannya. Sesampainya di kontrakan, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID dan 

Saksi MARIO memeriksa hasil bawaannya lalu membuka kartu perdana yang 

ada di dalam handphone OPPO A54 dan mereset masing-masing dari 

handphone tersebut. Setelah itu, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mencari 

seseorang yang ingin membeli handphone hasil dari tindak kejahatan 

tersebut, dan menemukannya di situs/aplikasi Facebook. Sekira pukul 16.00 

WIB, ada seseorang yang ingin membeli handphone tersebut dengan harga 

Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), kemudian ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID meminta Saksi MARIO untuk mengantarkan handphone hasil tindak 

kejahatan tersebut; 

- Saksi MARIO berangkat dengan jalan kaki menemui orang yang ingin 

membeli handphone tersebut tidak jauh dari kontrakan yang dihinggapi, tidak 

lama kemudian Saksi MARIO datang kembali ke kontrakan dengan 

membawa uang hasil penjualan handphone sejumlah Rp.300.000,00 (tiga 

ratus ribu rupiah) (yang dijual adalah handphone merk VIVO). Uang tersebut 

digunakan untuk membeli beras dan makanan lainnya; 

- Lalu, pada tanggal 14 Maret 2023 sekira pukul 21.00 WIB, ANAK M. JUNAIDI 

BIN MAJID pergi ke Merak dengan membawa powerbank hasil dari tindak 

kejahatan tersebut, sesampainya di Merak sekira pukul 00.30 WIB, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID merasakan rasa lapar tetapi tidak mempunyai uang 

untuk membeli makan, sehingga akhirnya ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID 

menawarkan kepada seseorang yang tidak ia kenali untuk membeli 

powerbank tersebut dengan harga Rp.20.000,00 (dua puluh ribu), setelah 

orang tersebut menyetujuinya dan transaksi terjadi, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID menggunakan uang tersebut untuk membeli nasi; 

- Bahwa pada tanggal 16 Maret 2023 sekira pukul 14.00 WIB, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID ditangkap oleh anggota kepolisian sektor Penengahan; 

- Bahwa akibat perbuatan ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID, Saksi HARLI 

mengalami kerugian sebesar Rp.5.500.000,00 (lima juta lima ratus ribu 

rupiah). 
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Perbuatan ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 363 ayat (1) Ke-3 dan Ke-4 KUHP. 

 

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Anak melalui 

penasihat hukumnya menyatakan mengerti isinya dan penasihat hukum Anak 

tidak mengajukan keberatan; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut: 

1. Saksi HARLI PASARIBU Anak Dari ANGKUS PASRIBU (Alm), di bawah sumpah 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Senin  tanggal 13 Maret 2023, sekira pukul 02.00 Wib, 

di dalam rumah saya sendiri di dusun Bakau Keramat Rt/Rw 003/008 

Desa Sumur Kec Ketapang kab Lampung Selatan, sedangkan yang 

menjadi korbannya adalah saya sendiri sedangkan pelaku saya tidak 

tahu siapa dan berapa orang pelaku. 

- Bahwa pada saat saya dan istri beserta anak saya sedang tidur Anak 

menarik jendela belakang yang pada saat terkonci namun tidak erat 

kemudian pelaku membuka konci pintu belakang melalui jendela dan 

pelaku masuk kedalam rumah dan pelaku yang tidak saya ketahui siapa 

dan berapa orang pelaku pencurian tersebut mengambil barang barang 

milik saya dan istri saya berupa 2 (dua) unit henphon android ,Berupa 1 

(satu) unit Hendphon Merk VIVO warna hitam Dengan Nomer Imei 1 dan 

2 lupa atas Nama saya sendiri, 1 (satu) Unit hendphon OPPO A54 

Warna Hitam Kristal Dengan No Imei 1 :869230050504854, Imei 2: 

8692309050504847 BERIKUT No Kontak :08127926372 Pemilik atas 

nama HELENA SIMANJUNTAK, 1 (satu) buah Power Bank Warna Hitam 

berikut Carger Merk VIVO warna putih dan tali kabel warna Biru,1 (satu) 

buah Jam Tangan Merk Casio warna putih milik saya,kemudian setelah 

pelaku berhasil mengambil barang barang milik saya dan istri saya 

tersebut pelaku pergi melalui pintu yang sama pada saat masuk kedalam 

rumah saya tersebut.  

- Bahwa Barang yang berhasil diambil oleh para pelaku adalah berupa : 

- 1 (satu) unit Hendphon Merk VIVO warna hitam Dengan Nomer Imei 

1 dan 2 lupa 

- 1 (satu) Unit hendphon OPPO A54 Warna Hitam Kristal Dengan No 

Imei 1 :869230050504854, Imei 2: 8692309050504847 BERIKUT No 

Kontak :08127926372. 

Disclaimer
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- 1 (satu) buah Power Bank Warna Hitam.  

- 1 (satu) Buah Carger Merk VIVO warna putih dan tali kabel warna 

Biru. 

- 1 (satu) buah Jam Tangan Merk Casio warna putih.  

- Selain dari barang barang saya yang saya terangkan diatas tidak ada 

barang lain lagi yang diambil oleh pelaku.  

- Bahwa pada Cara saksi mengetahui telah terjadi pencurian dirumah saya 

tersebut  pada saat saya dan istri saya bangun tidur sekira pukul 05.00 

Wib istri saya yang bernama HELENA SIMANJUNTAK mau mengecek 

agenda kantor di hendphon yang pada saat itu di tarok di atas meja 

samping TV yang ternyata hendphon tidak ada kemudian saya dan istri 

saya berusaha mencari sambil menelphon nomer milik istri saya yang 

tidak ada tersebut dan kemudian saya baru menyadari hendphon saya 

yang biasa saya pergunakan untuk main GAME juga tidak ada dan anak 

saya berusaha mencari melalu GVS dan posisi hendphon berada di 

pelabuhan Bakau heni Dermaga 3 sehingga saya dan anak saya pergi 

Ke pelabuhan namun tidak ketemu,karna tidak ketemu kami pergi 

kerumah saudara PERNANDO selaku Rt di tempat saya tersebut untuk 

melaporkan kejadian yang menimpa saya tersebut. 

- Bahwa pada saat terjadinya pencurian dirumah saya tersebut hanya 

kami bertiga saya,istri dan anak saya saja yang pada saat itu sedang 

tidur.  

- Bahwa sekira pukul 01.00 Wib saya bangun dari tidur untuk buang air 

kecil dan selesai buang air kecil saya mengambil hendphon saya yang 

saya tarok di atas piano dan saya melihat  barang barang yang telah 

hilang di curi tersebut masih ada di samping TV.  

- Bahwa pada saksi mengalami kerugian berupa  1 (satu) unit Hendphon 

Merk VIVO warna hitam Dengan Nomer Imei 1 dan 2 lupa atas Nama 

saya sendiri, 1 (satu) Unit hendphon OPPO A54 Warna Hitam Kristal 

Dengan No Imei 1 :869230050504854, Imei 2: 8692309050504847 

BERIKUT No Kontak :08127926372 Pemilik atas nama HELENA 

SIMANJUNTAK, 1 (satu) buah Power Bank Warna Hitam berikut Carger 

Merk VIVO warna putih dan tali kabel warna Biru,1 (satu) buah Jam 

Tangan Merk Casio warna putih yang apabila di uangkan lebih kurang 

Rp.5.500.000 (lima juta lima ratus ribu rupiah). 

- Bahwa pada hari senin tanggal 13 Maret 2023 sekira pukul 01.00 Wib 

saya bangun dari tidur untuk ke kamar mandi kemudian setelah saya 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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selesai buang air kecil saya mengambil hendphon saya yang saya tarok 

diatas piano kemudian saya melihat  1 (satu) unit Hendphon Merk VIVO 

warna hitam Dengan Nomer Imei 1 dan 2 lupa atas Nama saya sendiri, 1 

(satu) Unit hendphon OPPO A54 Warna Hitam Kristal Dengan No Imei 1 

:869230050504854, Imei 2: 8692309050504847 BERIKUT No Kontak 

:08127926372 Pemilik atas nama HELENA SIMANJUNTAK, 1 (satu) 

buah Power Bank Warna Hitam berikut Carger Merk VIVO warna putih 

dan tali kabel warna Biru,1 (satu) buah Jam Tangan Merk Casio warna 

putih masih berada di meja samping TV dan saya kembali tidur,sekira 

pukul 05.00 Wib pada hari dan tanggal yang sama saya dan istri saya 

bangun dari tidur dan saya bersiap siap untuk olahraga kemudian istri 

saya menanyakan hendphon miliknya yang ditarok di samping TV berikut 

dengan hendphon milik saya yang biasa saya pergunakan untuk Maei 

GAME saja kemudian saya dan istri saya berusaha mencari hendphon 

milik istri saya tersebut dengan menghubungi nomer hendphon istri saya 

tersebut namun tidak aktip,kemudian saya mengecek hendphon saya 

dan ternyata hendphon saya juga tidak ada,karna melihat hendphon 

saya dan istri saya tidak kemudian istri saya membangunkan anak saya 

yang sedang tidur dan ikut mencari namun tidak keketemu,setelah 

mencari tidak ketemu anak saya mencoba mencari melalui GVS dan 

GVS menunjukan hendphon tersebut Berada Di pelabuhan bakauheni 

Dermaga 3 sehingga saya dan anak saya berangkat ke pelabuahn 

Bakauheni namun kami tidak berhasil menemukan hendphon tersebut 

sehingga kami balik pulang dan menemui Pak RT untuk melapor 

kejadian yang menimpa kami tersebut.  

- Bahwa Anak masuk melalui pintu belakang rumah saya karna pada saat 

kami bangun dari tidur istri saya pergi kedapur dan mengatakan kepada 

saya pintu belakang terbuka pada hal pintu tersebut sebelum kami tidur 

dalam keadaan tertutup dan terkonci. 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

2. Saksi HELENA SIMANJUNTAK Anak Dari MONANG SIMANJUNTAK  (Alm), di 

bawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Senin  tanggal 13 Maret 2023, sekira pukul 02.00 Wib, 

di dalam rumah saya sendiri di dusun Bakau Keramat Rt/Rw 003/008 

Desa Sumur Kec Ketapang kab Lampung Selatan, sedangkan yang 

menjadi korbannya adalah saya dan pelapor sendiri dan pelaku dari 

Disclaimer
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tindak pidana pencurian tersebut saya tidak tahu siapa dan berapa orang 

pelaku.  

- Bahwa Saksi tidak tahu bagaimana cara pelaku melakukan pencurian di 

dalam rumah kami tersebut namun pada saat saya dan suami saya 

bangun dari tidur sekira pukul 05.00 Wib saya pergi kedapur dan melihat 

pintu dapur terbuka sedikit namun saya belum ada kecurigaan apapun 

dan saya melanjutkan masak ,pada saat saya sedang masak saya mau 

melihat hendphon namun tidak ada yang seingat saya saya menarok 

hendphon tersebut diatas lemari TV,dan kemudian sama menghubungi 

nomer saya tersebut menggunakan hendphon suami saya dan hendphon 

tersebut aktip namun tidak ada suara di dalam rumah saya sehingga 

saya mulai curiga kalau ada yang telah mengambil hendphon saya 

tersebut dan kemudian saya membangunkan anak saya untuk membuka 

aplikasi untuk mencari posisi hendphon milik saya tersebut dan 

hendphon tersebut terlihat posisinya berada di dalm pelabuhan 

Bakauheni,dan suami beserta anak saya mengecek ke pelabuhan 

bakauheni sedangkan saya hanya duduk dirumah saja menunggu suami 

dan anak saya kembali.  

- Bahwa Barang yang diambil oleh pelaku adalah berupa : 

- 1 (satu) unit Hendphon Merk VIVO warna hitam Dengan Nomer Imei 

1 dan 2 lupa 

- 1 (satu) Unit hendphon OPPO A54 Warna Hitam Kristal Dengan No 

Imei 1 :869230050504854, Imei 2: 8692309050504847 BERIKUT No 

Kontak :08127926372. 

- 1 (satu) buah Power Bank Warna Hitam  

- 1 (satu) Buah Carger Merk VIVO warna putih dan tali kabel warna 

Biru 

- 1 (satu) buah Jam Tangan Merk Casio warna putih   

- Bahwa pada Selain dari barang barang yang saya jelaskan diatas tidak 

ada barang lain lagi yang diambil oleh pelaku.  

- Bahwa telah terjadi pencurian tersebut pada saat  bangun dari tidur 

sekira pukul 05.00 Wib saya pergi kedapur dan melihat pintu dapur 

terbuka sedikit namun saya belum ada kecurigaan apapun dan saya 

melanjutkan masak ,pada saat saya sedang masak saya mau melihat 

hendphon namun tidak ada yang seingat saya hendphon tersebut saya 

meletakannya diatas lemari TV,dan kemudian saya mengambil hendphon 

suami saya dan menghubungi nomer saya tersebut menggunakan 
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hendphon suami saya dan hendphon tersebut aktip namun tidak ada 

suara di dalam rumah saya sehingga saya mulai curiga kalau ada yang 

telah mengambil hendphon saya tersebut dan kemudian saya 

membangunkan anak saya untuk membuka aplikasi untuk mencari posisi 

hendphon milik saya tersebut dan hendphon tersebut terlihat posisinya 

berada di dalm pelabuhan Bakauheni,dan suami beserta anak saya 

mengecek ke pelabuhan bakau heni sedangkan saya hanya duduk 

dirumah saja menunggu suami dan anak saya kembali.  

- Bahwa pada saat terjadinya pencurian dirumah saya tersebut hanya 

kami bertiga saya,suami dan anak saya saja yang pada saat itu sedang 

tidur.  

- Bahwa pada Saksi menarok hendphon saya tersebut pada hari minggu 

malam tanggal 12 Maret 2023 sekira pukul 21.00 Wib dan saya menarok 

hendphon tersebut diatas lemari TV sedangkan saya pergi tidur di dalam 

kamar.  

- Bahwa pada Akibat kejadian tersebut saksi mengalami kerugian berupa 

1 (satu) unit Hendphon Merk VIVO warna hitam Dengan Nomer Imei 1 

dan 2 lupa milik suami saksi, 1 (satu) Unit hendphon OPPO A54 Warna 

Hitam Kristal Dengan No Imei 1 :869230050504854, Imei 2: 

8692309050504847 berikut No Kontak :08127926372 milik saksi, 1 

(satu) buah Power Bank Warna Hitam berikut Carger Merk VIVO warna 

putih dan tali kabel warna Biru,1 (satu) buah Jam Tangan Merk Casio 

warna putih yang apabila di uangkan lebih kurang Rp.5.500.000 (lima 

juta lima ratus ribu rupiah).  

- Bahwa Pada hari senin tanggal 13 Maret 2023 sekira pukul 05.00 Wib 

saya dan suami saya bangun dari tidur kemudian saya langsung pergi 

kedapur dan melihat pintu belakang rumah terbuka sedikit namun saya 

belum ada kecurigaan apapun dan saya melanjutkan masak pada saat 

saya sedang masak saya mau melihat hendphon oppo A54 milik saya 

namun tidak ada yang seingat saya hendphon tersebut saya 

meletakannya diatas lemari TV,dan kemudian saya mengambil hendphon 

suami saya dan menghubungi nomer saya tersebut menggunakan 

hendphon suami saya dan hendphon tersebut aktip namun tidak ada 

suara di dalam rumah saya sehingga saya mulai curiga kalau ada yang 

telah mengambil hendphon saya tersebut dan kemudian saya 

membangunkan anak saya untuk membuka aplikasi untuk mencari posisi 

hendphon milik saya tersebut dan hendphon tersebut terlihat posisinya 
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berada di dalm pelabuhan Bakauheni,dan suami beserta anak saya 

mengecek ke pelabuhan bakau heni sedangkan saya hanya duduk 

dirumah saja menunggu suami dan anak saya kembali  

- Bahwa Anak masuk melalui pintu belakang rumah saya karna pada saat 

kami bangun dari tidur saya pergi kedapur dan saya melihat pintu dapur 

terbuka sedikit yang seingat saya pintu tersebut saya kunci namun untuk 

jendela saya kurang memperhatikannya. 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

3. Saksi PERNANDO PASARIBU Bin MANSUR (alm), di bawah sumpah pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa pada Terjadinya tindak pidana pencurian dengan pemberatan 

tersebut terjadi pada hari senin tanggal 13 Maret 2023 sedangkan 

waktunya saya tidak tahu sedangkan tempat terjadinya pencurian 

tersebut di dalam rumah saudara HARLI Di dusun Bakau keramat Rt 03 

Desa Sumur Kec ketapang Kab Lampung Sultan,dan yang menjadi 

korban adalah saudara HARLI; 

- Bahwa pada Saksi tidak tahu siapa dan berapa orang pelaku yang 

melakukan pencurian dirumah saudara HARLI tersebut,sedangkan cara 

pelaku melakukan pencurian tersebut saya juga tidak melihat namun 

menurut keterangan saudara HARLI bahwa pelaku masuk melalui pintu 

belakang yang tidak terkonci; 

- Bahwa pada Pada saat saksi sedang berada dirumah saya di dusun 

Bakau keramat saudara HARLI datang kerumah saya dan memberi tahu 

kepada saya bahwa rumahnya saudara harli telah terjadi pencurian; 

- Bahwa saudara harli datang kerumah saksimelapor telah terjadi 

pencurian dirumahnya tersebut karna saya selaku RT di tempat saudara 

HARLI tinggal; 

- Bahwa pada saudara HARLI datang kerumah saya untuk melaporkan 

kejadian pencurian dirumahnya dan setelah saya menerima laporan 

saudara HARLI saya langsung kerumah saudara HARLI untul mengecek 

kebenarannya; 

- Bahwa pada Setelah saksi datang kerumah saudara HARLI kemudian 

saudara HARLI menceritakan kepada saya barang barang yang telah 

hilang dicuri adalah 2 (dua) unit hendphon,1 (satu) unit power bank dan 1 

(satu) unit Carger; 
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- Bahwa Saksi tidak tahu apa merek barang barang yang telah hilang di 

curi tersebut namun yang saya ketahui bahwa barang yang dicuri adalah 

2 (dua) unit hendphon  berikut 1 (satu) unit carger dan 1 (satu) unit 

Powerbeng 

- Bahwa Saksi mengetahui bahwa rumah saudara HARLI telah terjadi 

pencurian pada hari senin 13 Maret 2023 sekira pukul 07.00 Wib pada 

saat saya sedang berada di rumah saya saudara HARLI datang dan 

memberitahu saya bahwa telah terjadi pencurian dirumah saudara 

HARLI; 

- Bahwa setelah saksi kerumah saudara HARLI dan saya mengecek tidak 

ada yang dirusak oleh para pelaku pencurian tersebut karna menurut 

keterangan Korban pelaku masuk kerumah pada saat itu pelaku masuk 

melalui pintu yang tidak terkonci; 

- Bahwa pada hari senin tanggal 13 Maret 2023 sekira pukul 07.00 Wib  

pada saat saya sedang tidur dirumah saya di dusun Bakau keramat saya 

dibangunkan oleh istri saya dengan mengatakan ada yang mau laporan 

sehingga saya bangun kemudian saya langsung keluar dan melihat ada 

saudara HARLI kemudian saudara HARLI melapor kepada saya bahwa 

rumahnya telah terjadi pencurian dan kemudian saudara HARLI pergi dan 

saya mengambil sepeda motor saya dan berangkat ke rumah saudara 

HARLI untuk memastikan kebenarannya,sesampai di rumah saudara 

HARLI saya melihat tidak ada yang rusak dan pada saat itu yang berada 

dirumah saudara HARLI Dan ISTRINYA kemudian saudara HARLI 

menceritakan kepada saya bahwa pelaku masuk melalui pintu belakang 

dan mengambil 2 (dua) unit hendphon berikut 1 (satu) unit Pewer bank 

dan Carger,stelah saudara HARLI bercerita saya pergi pamit pulang. 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

4. Saksi MARIO NASRIL Bin NASRIL (alm), di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa saksi beserta rekan saksi yang bernama MUHAMMAD JUNAIDI 

alias JUNED telah melakukan tindak pidana pencurian dengan 

pemberatan  yang kami lakukan pada hari senin tanggal 13 Maret 2023 

sekira pukul 01.30 Wib di dalam rumah di dusun Bakau keramat Desa 

Sumur Kec Ketapang kab Lampung selatan; 

- Bahwa tindak pidana Pencurian Dengan Pemberatan tersebut saya 

lakukan pada Hari senin tanggal 13 Maret 2023 di dalam rumah Di dusun 
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Bakau keramat desa Sumur kec Ketapang kab Lampung selatan dan 

perbuatan tersebut saya lakukan bersama rekan saya yang bernama 

saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED; 

- Bahwa saksi dan rekan saksi melakukan pencurian tersebut dengan cara 

saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED membuka jendela belakang 

rumah korban yang tidak terkonci dan kemudian saudara MUHAMMAD 

JUNAIDI alias JUNED masuk kedalam rumah dan membuka pintu 

belakang kemudian saya masuk dan setelah kami masuk dalam rumah 

kami mencari barang yang bisa kami ambil dan saya melihat hendphon 

oppo di atas meja samping TV dan saya mengambilnya sedangkan 

saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED mengambil 1 (satu) unit 

hendphon,1(satu) unit power beng,1 (satu) unit casger berikut kabelnya 

diatas lemari dan mengambil 1 (satu) unit Jam tangan yang berada di 

atas meja tempat saya mengambil hendphon tersebut,kemudian setelah 

kami mengambil barang barang tersebut kami pergi melalui pintu yang 

sama pada saat kami masuk kedalam rumah tersebut; 

- Bahwa Setelah kami berhasil mengambil barang barang di dalam rumah 

tersebut kami pergi kekontrakan saudara saya dna hendphon tersebut 

saya gunakan untuk main game dan tidak lama kemudian saudara 

MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED keluar sedangkan saya tidur di 

kontrakan saudara saya tersebut; 

- Bahwa barang yang telah kami curi di dalam rumah korban yang tidak 

kami kenal tersebut berupa 1(satu) unit hendphon VIVO warna 

Hitam,1(satu) unit hendphon oppo a54 warna hitam kristal,1 (satu) unit 

Vower Bank warna hitam,1 (satu) Buah Carger merk VIVO warna putih 

berikut kabel berwarna Biru,1 (satu) unit Jam tangan warna putih; 

- Bahwa Setelah kami berhasil mengambil barang barang milik korban 

tersebut saya menjual hendphon VIVO melalui COD sedang kan 

hendphon OPPO saya pergunakan sendiri saja sedangkan Power Beng 

dijual oleh saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED kepada orang 

yang tidak saya ketahui; 

- Bahwa Saksi menjual hendphon VIVO tersebut dengan harga Rp.300000 

(tiga ratus ribu rupiah); 

- Bahwa saya menjual hendphon VIVO hasil curian tersebut melalui COD 

dan kami bertemu di pinggir jalan lintas timur depan PT.Siapi Desa 

Sumur; 
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- Bahwa saksi tidak kenal dengan orang yang telah membeli hendphon 

VIVO hasil kejahatan yang saya lakukan tersebut dan saya baru kali itu 

saja bertemu dengan orang tersebut melalui FACEBOOK; 

- Bahwa uang hasil penjualan hendphon VIVO hasil curian tersebut kami 

pergunakan untuk membeli makan dan rokok kami sebelum saya 

diamankan; 

- Bahwa Pada hari senin tanggal 13. maret 2023 sekira pukul 01.30 Wib 

saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED mengajak saya keluar 

untuk mencuri dan saya mau kemudian kami berangkat keluar dari 

kontrakan dengan berjalan kaki sambil melihat lihat barang yang bisa 

kami ambil,kemudian kami melompatti pagar batas dan melihat rumah 

korban sehingga kami mengelilingi rumah korban dan melihat jendela 

belakang rumah korban tidak terkonci,kemudian saudara MUHAMMAD 

JUNAIDI alias JUNED membuka jendela tersebut dan masuk dengan 

cara memanjat,setelah saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED 

masuk saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED membuka konci 

pintu belakang dari dalam sehingga saya ikut masuk melalui pintu 

belakang kemudian kami bersama sama mencari barang yang bisa kami 

ambil dan saya melihat 1(satu) unit hendphon yang tergeletak diatas 

meja samping TV dan saya mengambilnya sedangkan saudara 

MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED mengambil 1(satu) unit hendphon 

berikut Vower Beng dan Carger di atas lemari,setelah mengambil barang 

barang tersebut saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED juga 

mengambil Jam tangan milik korban yang tergeletak di meja tempat saya 

mengambil hendphon milik korban tersebut,setelah mengambil barang 

barang tersebut kami pergi melalui pintu tempat kami masuk dan kami 

kembali kekontrakan saudara saya tersebut,sesampai di kontrakan kami 

membuka kartu hendphon dan meriset hendphon tersebut dan kemudian 

saya tidur sedangkan saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED 

masih mengotak atik hendphon VIVO hasil curian tersebut,sekira pukul 

16.00 Wib saudara MUHAMMAD JUNAIDI alias JUNED mengatakan 

mengatakan kepada saya untuk mengantarkan hendphon VIVO tersebut 

di pinggir jalan lintas timur depan PT siapi yang tidak jauh dari kontrakan 

sehingga saya berjalan kaki menuju tempat tersebut,sesampai di depan 

PT siapi saya bertemu dengan orang yang mau membeli hendphon VIVO 

hasil curian tersebut kemudian orang tersebut melihat hendphon dan 

memberikan uang kepada saya sebesar Rp.300000 (tiga ratus ribu 
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rupiah) dan saya langsung mengambil uang tersebut karna sebelum saya 

berangkat mengantarkan hendphon tersebut saudara MUHAMMAD 

JUNAIDI alias JUNED sudah memberitahu saya bahwa hendphon 

tersebut sudah dihargai Rp.300000 (tiga ratus ribu rupiah)stelah saya 

menerima uang tersabut saya kembali ke kontarakan dan kami 

menggunakan uang tersebut untuk membeli makan dan keperluan 

lainnya. 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa Anak beserta rekan saya yang bernama MARIO NASRIL telah 

melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberatan  yang kami 

lakukan pada hari senin tanggal 13 Maret 2023 sekira pukul 01.30 Wib di 

dalam rumah di dusun Bakau keramat Desa Sumur Kec Ketapang kab 

Lampung selatan; 

- Bahwa Anak sebelum melakukan pencurian tersebut, terdakwa mengajak 

Saksi Mario dan merencanakan nya pada hari minggu malam senin tanggal 

12 Maret 2023; 

- Bahwa Anak lakukan pada Hari senin tanggal 13 Maret 2023 di dalam 

rumah Di dusun Bakau keramat desa Sumur kec Ketapang kab Lampung 

selatan dan perbuatan tersebut saya lakukan bersama rekan terdakwa yang 

bernama SaksiMario; 

- Bahwa Anak dan rekan melakukan pencurian tersebut dengan cara saya 

masuk kedalam rumah korban tersebut melalui jendela belakang yang pada 

saat itu tidak terkunci setelah saya membuka jendela saya melompat masuk 

melalui jendela tersebut,setelah saya masu saya membuka pintu belakang 

yang terkonci dan kemudian saudara MARIO NASRIL masuk kedalam 

rumah melalui pintu yang saya buka tersebut ,setelah kami masuk kami 

mencari barang barang berharga milik korban berupa  1 (satu) unit 

hendphon VIVO,1(satu) unit power beng,1 (satu) unit carger berikut 

kabelnya diatas lemari dan mengambil 1 (satu) unit Jam tangan yang 

berada di atas meja sedangkan rekan saya yang bernama MARIO NASRIL 

juga mengambil 1 (satu) unit hendphon oppo A54 warna hitam di atas meja 

tempat saya mengambil Jam tangan korban tersebut,kemudian setelah 

kami mengambil barang barang tersebut kami pergi melalui pintu yang 

sama pada saat kami masuk kedalam rumah korban tersebut; 
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- Bahwa Anak berhasil mengambil barang barang di dalam rumah korban 

tersebut kami pergi kekontrakan saudara MARIO NASRIL dan hendphon 

tersebut kami meriset hendphon hasil curian tersebut,setelah meriset 

hendphon tersebut saudara MARIO NASRIL  main game menggunakan 

hendphon OPPO milik korban yang kami curi sedangkan saya pergi keluar 

mencari ayam sedangkan saudara MARIO NASRIL tidur di kontrakan; 

- Bahwa Barang yang telah Anak curi di dalam rumah korban yang tidak kami 

kenal tersebut berupa 1(satu) unit hendphon VIVO warna Hitam,1(satu) unit 

hendphon oppo a54 warna Biru,1 (satu) unit Vower Bank warna hitam 

silver,1 (satu) Buah Carger merk VIVO warna putih berikut kabel berwarna 

Biru,1 (satu) unit Jam tangan warna putih; 

- Bahwa Setelah kami berhasil mengambil barang barang milik korban 

tersebut kami menjual hendphon VIVO melalui COD sedang kan hendphon 

OPPO dipakai oleh saudara MARIO NASRIL sedangkan Power Beng saya 

jual dengan orang yang tidak saya kenal di merak banten; 

- Bahwa ANak menjual hendphon VIVO tersebut dengan harga Rp.300000 

(tiga ratus ribu rupiah) sedangkan power bank saya jual dengan harga 

Rp.20000 (dua) puluh ribu kepada orang yang tidak saya kenal pada saat 

saya sedang ke merak banten; 

- Bahwa Anak menjual hendphon VIVO hasil curian tersebut melalui COD 

namun ya ng bertemu dengan orang yang mau membeli henpdphon hasil 

curian tersebut adalah saudara MARIO NASRIL sedangkan saya menunggu 

dikontrakan namun yang mencari orang yang mau membeli hendphon 

tersebut adalah saya melalui akun FACEBOOK dan saya janjian bertemu 

dengan orang yang akan membeli hendphon tersebut  di pinggir jalan lintas 

timur depan PT.Siapi Desa Sumur; 

- Bahwa Terdakwa tidak kenal dengan orang yang telah membeli hendphon 

VIVO hasil kejahatan yang kami lakukan tersebut dan saya  baru kali itu 

saja komunikasi dengan orang tersebut melalui FACEBOOK,sedangkan 

orang yang membeli power Benk tersebut saya juga tidak kenal karna pada 

saat saya sedang main di merak banten saya menawarkan  dengan orang 

yang tidak saya kenal  dan orang tersebut mau; 

- Bahwa hasil penjualan hendphon VIVO hasil curian tersebut kami 

pergunakan untuk membeli makan dan rokok kami sebelum saya 

diamankan,sedangkan Vower Benk yang saya jual dengan harga Rp.20000 

(dua puluh ribu) tersebut saya pergunakan untuk membeli makanan; 
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- Bahwa Pada hari senin tanggal 13. maret 2023 sekira pukul 01.30 Wib saya 

mengajak MARIO NASRIL untuk pergi keluar  untuk mencuri dan saudara 

MARIO NASRIL mau kemudian kami berangkat keluar dari kontrakan 

dengan berjalan kaki sambil melihat lihat barang yang bisa kami 

ambil,kemudian kami melompatti pagar batas dan melihat rumah korban 

sehingga kami mengelilingi rumah korban dan melihat jendela belakang 

rumah korban tidak terkonci,kemudian saya membuka jendela rumah 

korban dan melompat masuk,setelah saya masuk saya membuka konci 

pintu belakang dari dalam dan saudara MARIO NASRIL ikut masuk melalui 

pintu belakang kemudian kami bersama sama mencari barang yang bisa 

kami ambil dan saya melihat 1 (satu) unit hendphon VIVO,1(satu) unit power 

beng,1 (satu) unit carger berikut kabelnya diatas lemari dan mengambil 1 

(satu) unit Jam tangan yang berada di atas meja sedangkan rekan saya 

yang bernama MARIO NASRIL juga mengambil 1 (satu) unit hendphon 

oppo A54 warna hitam di atas meja tempat saya mengambil Jam tangan 

korban,setelah mengambil barang barang tersebut kami pergi melalui pintu 

tempat kami masuk dan kami kembali kekontrakan milik kakak rekan 

saya,sesampai di kontrakan kami membuka kartu hendphon dan meriset 

hendphon tersebut dan kemudian saya pergi keluar untuk melakukan 

pencurian lagi sedangkan saudara MARIO NASRIL tidur dan saya kembali 

dan meminjam hendphon kepada pemilik kontrakan untuk menonton tiktok 

dan say membuka FACEBOOK mencari orang yang mau membeli 

hendphon,sekira pukul 16.00 Wib   ada orang yang mau membeli hendphon 

tersebut dan harga hendphon tersebut Rp.300000 (tiga ratus ribu) kemudian 

saya menyuruh saudara MARIO NASRIL untuk mengantarkan hendphon 

hasil curian tersebut kepada orang yang akan membelinya dan saudara 

MARIO NASRIL berangkat dengan jalan kaki menemui orang tersebut karna 

lokasi tempat bertemunya tidak jauh dari kontarakan tempat kami 

istirahat,tidak lama kemudian saudara MARIO NASRILkembali ke kontrakan 

dengan membawa uang hasil penjualan hendphon VIVI hasil curian tersebut 

dan kami pergunakan uang tersebut untuk membeli beras dan makanan 

lainnya,dan pada hari selasa tanggal 14 Maret 2023 sekira pukul 21.00 wib 

saya pergi ke merak dengan membawa Power Bank berikut Carger hasil 

pencurian yang kami lakukan bersama MARIO NASRIL tersebut ke 

merak,sesampai di merak pada hari Rabu tanggal 15 Maret 2023 sekira 

pukul 00.30 Wib saya sampai di merak banten dan saya merasa laper 

sehingga saya menawarkan POWER BANK berikut kabel warna biru 
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tersebut kepada orang yang tidak saya kenal dengan harga Rp.20.000 (dua 

puluh ribu rupiah) dan orang tersebut mau dan membayarnya setelah orang 

yang tidak saya kenal tersebut memberikan uang kepada saya dan saya 

langsung pergi membeli nasi dengan menggunakan uang hasil penjualan 

Power bank tersebut. 

Menimbang bahwa Anak tidak mengajukan Saksi yang menguntungkan 

(Saksi A De Charge) maupun Ahli meskipun telah diberikan kesempatan untuk 

itu; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut: 

- 1 (satu) unit handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal Imei 1 : 

869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah Kotak  Handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal Imei 

1 : 869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah jam tangan merk Casio warna putih; 

- 1 (satu) buah kepala carger merk VIVO. 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang diajukan, baik berupa 

keterangan Saksi yang dihubungkan dengan keterangan Anak, serta dikaitkan 

dengan barang bukti yang diajukan dan di persidangan, yang satu dengan 

lainnya saling bersesuaian sehingga diperoleh fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa pada waktu dan tempat tersebut di atas, berawal pada saat ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID mengajak Saksi MARIO NASRIL Bin NASRIL (Alm) 

(Saksi MARIO) pergi keluar untuk melakukan kegiatan pencurian, lalu Saksi 

MARIO menyetujuinya. Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID 

bersama-sama dengan Saksi MARIO berangkat keluar dengan berjalan kaki 

sambal melihat barang yang bisa diambil, hingga langkahnya terhenti di 

depan rumah Saksi HARLI PASARIBU Anak dari ANGKUS PASARIBU 

(Saksi HARLI). Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID dan Saksi 

MARIO mengelilingi rumah Saksi HARLI dan melihat keadaan jendela 

belakang rumah Saksi HARLI tidak terkunci, kemudian ANAK M. JUNAIDI 

BIN MAJID membuka jendela tersebut lalu memanjat ke dalam dan 

membuka kunci pintu belakang rumah Saksi HARLI dari dalam untuk 

membuka akses masuk kepada Saksi MARIO. Selanjutnya, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO mengelilingi 

dalam rumah Saksi HARLI untuk mencari barang-barang yang bisa bawa 

nya, lalu ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mengambil dan membawa 1 (satu) 

unit handphone merk VIVO, 1 (satu) unit powerbank, 1 (satu) unit charger 
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disertai dengan kabelnya, dan 1 (satu) buah jam tangan merk Casio, 

sedangkan Saksi MARIO mengambil dan membawa 1 (satu) unit handphone 

merk OPPO tipe A54 berwarna hitam. Setelah mengambil barang tersebut, 

ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama Saksi MARIO pergi melalui 

pintu belakang rumah Saksi HARLI untuk kembali ke kontrakan milik kakak 

temannya. Sesampainya di kontrakan, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID dan 

Saksi MARIO memeriksa hasil bawaannya lalu membuka kartu perdana yang 

ada di dalam handphone OPPO A54 dan mereset masing-masing dari 

handphone tersebut. Setelah itu, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mencari 

seseorang yang ingin membeli handphone hasil dari tindak kejahatan 

tersebut, dan menemukannya di situs/aplikasi Facebook. Sekira pukul 16.00 

WIB, ada seseorang yang ingin membeli handphone tersebut dengan harga 

Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), kemudian ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID meminta Saksi MARIO untuk mengantarkan handphone hasil tindak 

kejahatan tersebut; 

- Bahwa Saksi MARIO berangkat dengan jalan kaki menemui orang yang ingin 

membeli handphone tersebut tidak jauh dari kontrakan yang dihinggapi, tidak 

lama kemudian Saksi MARIO datang kembali ke kontrakan dengan 

membawa uang hasil penjualan handphone sejumlah Rp.300.000,00 (tiga 

ratus ribu rupiah) (yang dijual adalah handphone merk VIVO). Uang tersebut 

digunakan untuk membeli beras dan makanan lainnya; 

- Bahwa pada tanggal 14 Maret 2023 sekira pukul 21.00 WIB, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID pergi ke Merak dengan membawa powerbank hasil dari 

tindak kejahatan tersebut, sesampainya di Merak sekira pukul 00.30 WIB, 

ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID merasakan rasa lapar tetapi tidak mempunyai 

uang untuk membeli makan, sehingga akhirnya ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID menawarkan kepada seseorang yang tidak ia kenali untuk membeli 

powerbank tersebut dengan harga Rp.20.000,00 (dua puluh ribu), setelah 

orang tersebut menyetujuinya dan transaksi terjadi, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID menggunakan uang tersebut untuk membeli nasi; 

- Bahwa pada tanggal 16 Maret 2023 sekira pukul 14.00 WIB, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID ditangkap oleh anggota kepolisian sektor Penengahan; 

- Bahwa akibat perbuatan ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID, Saksi HARLI 

mengalami kerugian sebesar Rp.5.500.000,00 (lima juta lima ratus ribu 

rupiah). 
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Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan 

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan 

telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 182 ayat (4) dan 

Pasal 183 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), dasar bagi 

Hakim untuk memeriksa perkara adalah Surat Dakwaan dan dalam 

menjatuhkan Putusan haruslah berdasarkan pada fakta yang terungkap di 

persidangan yang diperoleh dari minimal 2 (dua) alat bukti yang sah, karenanya 

Hakim akan mempertimbangkan apakah berdasarkan alat bukti tersebut timbul 

keyakinan Hakim untuk menyatakan Anak bersalah melakukan tindak pidana 

yang didakwakan sebagaimana termuat dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa Anak dihadapkan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum dengan Dakwaan Alternatif  yaitu Kesatu Perbuatan Anak sebagaimana 

diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363 ayat (2) KUHP ATAU Perbuatan 

Anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363 Ayat 1 Ke 3 

KUHP sehingga Hakim dengan memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut 

diatas, memilih langsung dakwaan alternatif Kesatu sebagaimana diatur dalam 

Pasal 363 ayat 2 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak memiliki unsur-unsur 

sebagai berikut : 

1. Barang siapa 

2. Mengambil barang yang seluruh atau sebagian milik orang lain;  

3. Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum;  

4. Dilakukan pada malam hari dalam sebuah rumah atau pekarangan 

tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di 

situ tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak; 

5. Yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad. 1. Unsur “Barangsiapa” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “Barang siapa” adalah 

seseorang (natuurlijke person) sebagai subyek hukum yang melakukan 

perbuatan pidana; 

Menimbang, bahwa dalam perkara a quo yang dimaksud dengan 

“Barang siapa“ dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak adalah Anak yang Berkonflik dengan 

Hukum yang selanjutnya disebut Anak yaitu anak yang telah berumur 17 (tuju 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 21



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

 
Halaman 22 dari 33 Putusan Nomor 10/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla 

 

belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga 

melakukan tindak pidana;  

Menimbang, bahwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum telah 

didakwa orang yang bernama Anak M. Junaidi Bin Majid, dengan identitas telah 

dibacakan secara lengkap di depan persidangan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan 

pembenaran Anak terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan, 

diperoleh fakta bahwa Anak M. Junaidi Bin Majid yang dihadapkan ke depan 

persidangan Anak pada Pengadilan Negeri Kalianda, adalah orang yang sama 

dengan yang dimaksud sebagai Anak dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum. 

Selanjutnya diketahui bahwa berdasarkan Kutipan Akte Lahir   Nomor 

36.04.AL.D.2009.010.596  atas nama M. Junaidi Bin Majid diketahui bahwa 

Anak lahir di Raja Basa Lama tanggal 18 Maret 2005sehingga masih berusia 17 

tahun berdasarkan tempus delicti yang tercantum di dalam Surat Dakwaan 

Penuntut Umum, yaitu pada tanggal 12 April 2023 . Dengan demikian Anak M. 

Junaidi Bin Majid berusia diatas 17 tahun dan di bawah 18 (delapan belas) 

tahun sebagaimana yang disyaratkan undang-undang sehingga berdasarkan 

pertimbangan sebagaimana tersebut diatas, maka Majelis Hakim berpendapat 

bahwa unsur “Barang siapa” telah terpenuhi; 

Ad.2. Unsur “Mengambil barang yang seluruh atau sebagian milik orang 

lain” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “mengambil” adalah 

memindahkan sesuatu, sehingga yang diambil tersebut berpindah ke tempat 

lain dari tempatnya semula dan lepas dari penguasaan pemiliknya, dan yang 

dimaksud “sesuatu” tersebut adalah suatu benda baik berwujud atau tidak 

berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, yang mempunyai nilai 

ekonomis dalam masyarakat, termasuk juga uang, sedangkan kepemilikan 

suatu barang atau benda itu merupakan hak dari orang lain, baik secara 

keseluruhan maupun sebagian;  

Menimbang, bahwa dalam persidangan telah diperoleh fakta-fakta 

hukum bahwa pada saat ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mengajak Saksi 

MARIO NASRIL Bin NASRIL (Alm) (Saksi MARIO) pergi keluar untuk 

melakukan kegiatan pencurian, lalu Saksi MARIO menyetujuinya. Selanjutnya, 

ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO berangkat 

keluar dengan berjalan kaki sambal melihat barang yang bisa diambil, hingga 

langkahnya terhenti di depan rumah Saksi HARLI PASARIBU Anak dari 

ANGKUS PASARIBU (Saksi HARLI). Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN 
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MAJID dan Saksi MARIO mengelilingi rumah Saksi HARLI dan melihat keadaan 

jendela belakang rumah Saksi HARLI tidak terkunci, kemudian ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID membuka jendela tersebut lalu memanjat ke dalam dan 

membuka kunci pintu belakang rumah Saksi HARLI dari dalam untuk membuka 

akses masuk kepada Saksi MARIO. Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO mengelilingi dalam rumah Saksi 

HARLI untuk mencari barang-barang yang bisa bawa nya, lalu ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID mengambil dan membawa 1 (satu) unit handphone merk 

VIVO, 1 (satu) unit powerbank, 1 (satu) unit charger disertai dengan kabelnya, 

dan 1 (satu) buah jam tangan merk Casio, sedangkan Saksi MARIO mengambil 

dan membawa 1 (satu) unit handphone merk OPPO tipe A54 berwarna hitam. 

Setelah mengambil barang tersebut, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-

sama Saksi MARIO pergi melalui pintu belakang rumah Saksi HARLI untuk 

kembali ke kontrakan milik kakak temannya. Sesampainya di kontrakan, ANAK 

M. JUNAIDI BIN MAJID dan Saksi MARIO memeriksa hasil bawaannya lalu 

membuka kartu perdana yang ada di dalam handphone OPPO A54 dan mereset 

masing-masing dari handphone tersebut. Setelah itu, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID mencari seseorang yang ingin membeli handphone hasil dari tindak 

kejahatan tersebut, dan menemukannya di situs/aplikasi Facebook. Sekira pukul 

16.00 WIB, ada seseorang yang ingin membeli handphone tersebut dengan 

harga Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), kemudian ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID meminta Saksi MARIO untuk mengantarkan handphone hasil tindak 

kejahatan tersebut; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Mengambil barang yang 

seluruh atau sebagian milik orang lain telah terpenuhi.  

Ad.3. Unsur “Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum” 

Menimbang, bahwa maksud dari unsur ini adalah Anak mempunyai 

pengetahuan dan kehendak dalam dirinya untuk mempunyai atau memiliki suatu 

benda atau barang yang bukan haknya dan melakukan perbuatan atas barang 

tersebut seolah-olah ia adalah pemiliknya sehingga apa yang ia lakukan 

bertentangan dengan hukum atau melanggar hak orang lain; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan 

bahwa pada saat ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mengajak Saksi MARIO 

NASRIL Bin NASRIL (Alm) (Saksi MARIO) pergi keluar untuk melakukan 

kegiatan pencurian, lalu Saksi MARIO menyetujuinya. Selanjutnya, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO berangkat keluar 

dengan berjalan kaki sambal melihat barang yang bisa diambil, hingga 
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langkahnya terhenti di depan rumah Saksi HARLI PASARIBU Anak dari 

ANGKUS PASARIBU (Saksi HARLI). Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID dan Saksi MARIO mengelilingi rumah Saksi HARLI dan melihat keadaan 

jendela belakang rumah Saksi HARLI tidak terkunci, kemudian ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID membuka jendela tersebut lalu memanjat ke dalam dan 

membuka kunci pintu belakang rumah Saksi HARLI dari dalam untuk membuka 

akses masuk kepada Saksi MARIO. Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO mengelilingi dalam rumah Saksi 

HARLI untuk mencari barang-barang yang bisa bawa nya, lalu ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID mengambil dan membawa 1 (satu) unit handphone merk 

VIVO, 1 (satu) unit powerbank, 1 (satu) unit charger disertai dengan kabelnya, 

dan 1 (satu) buah jam tangan merk Casio, sedangkan Saksi MARIO mengambil 

dan membawa 1 (satu) unit handphone merk OPPO tipe A54 berwarna hitam. 

Setelah mengambil barang tersebut, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-

sama Saksi MARIO pergi melalui pintu belakang rumah Saksi HARLI untuk 

kembali ke kontrakan milik kakak temannya. Sesampainya di kontrakan, ANAK 

M. JUNAIDI BIN MAJID dan Saksi MARIO memeriksa hasil bawaannya lalu 

membuka kartu perdana yang ada di dalam handphone OPPO A54 dan mereset 

masing-masing dari handphone tersebut. Setelah itu, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID mencari seseorang yang ingin membeli handphone hasil dari tindak 

kejahatan tersebut, dan menemukannya di situs/aplikasi Facebook. Sekira pukul 

16.00 WIB, ada seseorang yang ingin membeli handphone tersebut dengan 

harga Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), kemudian ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID meminta Saksi MARIO untuk mengantarkan handphone hasil tindak 

kejahatan tersebut; 

Menimbang, bahwa Saksi MARIO berangkat dengan jalan kaki 

menemui orang yang ingin membeli handphone tersebut tidak jauh dari 

kontrakan yang dihinggapi, tidak lama kemudian Saksi MARIO datang kembali 

ke kontrakan dengan membawa uang hasil penjualan handphone sejumlah 

Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) (yang dijual adalah handphone merk 

VIVO). Uang tersebut digunakan untuk membeli beras dan makanan lainnya; 

Menimbang, bahwa pada tanggal 14 Maret 2023 sekira pukul 21.00 

WIB, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID pergi ke Merak dengan membawa 

powerbank hasil dari tindak kejahatan tersebut, sesampainya di Merak sekira 

pukul 00.30 WIB, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID merasakan rasa lapar tetapi 

tidak mempunyai uang untuk membeli makan, sehingga akhirnya ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID menawarkan kepada seseorang yang tidak ia kenali untuk 
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membeli powerbank tersebut dengan harga Rp.20.000,00 (dua puluh ribu), 

setelah orang tersebut menyetujuinya dan transaksi terjadi, ANAK M. JUNAIDI 

BIN MAJID menggunakan uang tersebut untuk membeli nasi; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur dengan maksud untuk 

dimiliki secara melawan hukum telah terpenuhi; 

Ad. 4 Unsur “dilakukan pada malam hari dalam sebuah rumah atau 

pekarangan tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang 

ada di situ tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “malam hari” sebagaimana 

ditentukan dalam Pasal 98 KUHP adalah waktu antara matahari terbenam dan 

matahari terbit; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud “rumah” yaitu tempat kediaman 

orang atau dimana orang bertempat tinggal. Rumah juga bisa berupa indekos, 

pondokan, tempat ibadah, dan bangunan lain semacamnya yang dibuat 

sedemikian rupa untuk tempat kediaman; 

Menimbang, bahwa frasa “pekarangan tertutup” tidak mensyaratkan 

adanya pagar yang mengelilingi pekarangan, tetapi cukup apabila pekarangan 

yang bersangkutan tampak terpisah dari sekelilingnya; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud “yang dilakukan oleh orang yang ada 

di situ tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak” adalah bahwa 

keberadaan seseorang di suatu rumah atau pekarangan tertutup yang ada 

rumahnya itu tanpa sepengetahuan pemilik rumah atau orang yang berhak; 

Menimbang, bahwa sub-unsur “dalam sebuah rumah atau pekarangan 

tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di situ tidak 

diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak” bersifat alternatif sehingga 

apabila salah satu sub-unsur telah terpenuhi maka seluruh sub-unsur pasal 

tersebut dianggap telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap di 

persidangan perbuatan ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mengajak Saksi MARIO 

NASRIL Bin NASRIL (Alm) (Saksi MARIO) pergi keluar untuk melakukan 

kegiatan pencurian, lalu Saksi MARIO menyetujuinya. Selanjutnya, ANAK M. 

JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO berangkat keluar 

dengan berjalan kaki sambal melihat barang yang bisa diambil, hingga 

langkahnya terhenti di depan rumah Saksi HARLI PASARIBU Anak dari 

ANGKUS PASARIBU (Saksi HARLI). Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID dan Saksi MARIO mengelilingi rumah Saksi HARLI dan melihat keadaan 

jendela belakang rumah Saksi HARLI tidak terkunci, kemudian ANAK M. 
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JUNAIDI BIN MAJID membuka jendela tersebut lalu memanjat ke dalam dan 

membuka kunci pintu belakang rumah Saksi HARLI dari dalam untuk membuka 

akses masuk kepada Saksi MARIO. Selanjutnya, ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID bersama-sama dengan Saksi MARIO mengelilingi dalam rumah Saksi 

HARLI untuk mencari barang-barang yang bisa bawa nya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas maka unsur “dilakukan 

pada malam hari dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada 

rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di situ tidak diketahui atau tanpa 

dikehendaki oleh yang berhak” telah terpenuhi; 

Ad. 5. Unsur “Yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 

bersekutu” 

Menimbang, bahwa ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama 

dengan Saksi MARIO tanpa seizin dan secara melawan hukum telah mengambil 

dan membawa 1 (satu) unit handphone merk VIVO, 1 (satu) unit powerbank, 1 

(satu) unit charger disertai dengan kabelnya, dan 1 (satu) buah jam tangan merk 

Casio, sedangkan Saksi MARIO mengambil dan membawa 1 (satu) unit 

handphone merk OPPO tipe A54 berwarna hitam. Setelah mengambil barang 

tersebut, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID bersama-sama Saksi MARIO pergi 

melalui pintu belakang rumah Saksi HARLI untuk kembali ke kontrakan milik 

kakak temannya. Sesampainya di kontrakan, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID 

dan Saksi MARIO memeriksa hasil bawaannya lalu membuka kartu perdana 

yang ada di dalam handphone OPPO A54 dan mereset masing-masing dari 

handphone tersebut. Setelah itu, ANAK M. JUNAIDI BIN MAJID mencari 

seseorang yang ingin membeli handphone hasil dari tindak kejahatan tersebut, 

dan menemukannya di situs/aplikasi Facebook. Sekira pukul 16.00 WIB, ada 

seseorang yang ingin membeli handphone tersebut dengan harga 

Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), kemudian ANAK M. JUNAIDI BIN 

MAJID meminta Saksi MARIO untuk mengantarkan handphone hasil tindak 

kejahatan tersebut; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan bersekutu, telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena perbuatan Anak telah memenuhi 

semua unsur dalam dakwaan kesatu Penuntut Umum yaitu Pasal 363 ayat (2) 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka berdasarkan Undang-Undang dan 

keyakinan Hakim, Hakim berpendapat bahwa Anak haruslah dinyatakan telah 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 
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melakukan pencurian dalam keadaan yang memberatkan sebagaimana yang 

didakwakan Jaksa Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa Penasihat Hukum Anak di dalam pembelaannya 

telah menyampaikan bahwa Anak menyesal, mengakui kesalahannya dan 

memohon hukuman yang seringan-ringannya terhadap diri Anak, Hakim akan 

mempertimbangkan kemudian dalam putusan ini pada bagian hal-hal yang 

memberatkan dan meringankan bagi Anak;  

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim setelah mencermati diri Anak, 

diketahui bahwa Anak selama proses persidangan berlangsung dalam keadaan 

sehat, baik jasmani maupun rohani, sehingga dalam hal ini Anak tidak dalam 

keadaan kurang sempurna akalnya (verstandelijke vermogens) atau sakit jiwa 

(zeekelijke storing der verstandelijke vermogens) sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 44 KUHP serta Anak juga tidak dalam keadaan adanya faktor yang dapat 

menghapuskan kesalahannya karena pengaruh daya paksa (overmacht) baik 

dari orang maupun keadaan tertentu, baik bersifat absolut maupun relatif yang 

tidak dapat dihindarkan lagi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 KUHP 

dengan demikian oleh karena itu, Hakim tidak menemukan hal-hal yang dapat 

menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan pembenar 

dan atau alasan pemaaf, maka Anak harus mempertanggung-jawabkan 

perbuatannya, sehingga Anak harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana 

atau dikenakan tindakan; 

Menimbang, bahwa terkait dengan penjatuhan pidana atau pengenaan 

tindakan terhadap  Anak, maka perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

- Bahwa Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak hanya dapat dijatuhi 

pidana atau dikenai tindakan berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang 

ini”. Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan, Anak yang belum berusia 14 

(empat belas) tahun hanya dapat dikenai tindakan; 

- Bahwa dalam perkara a quo, karena Anak telah berusia lebih dari 14 (empat 

belas) tahun, maka terhadap Anak dapat dijatuhi baik itu pidana maupun 

tindakan; 

- Bahwa Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  

- Bahwa Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana penjara di 
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LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan membahayakan 

masyarakat”, 

- Bahwa dalam perkara ini, Anak telah terbukti melakukan tindak pidana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 363 ayat 2 KUHP yang diancam 

pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun; 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana dan ancaman pidana penjara 

tersebut, menunjukkan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Anak,  

merupakan tindak pidana yang mendekati tindak pidana serius, setidaknya 

tindak pidana yang didakwakan kepada Anak, tidak memenuhi kriteria 

sebagai perkara yang dapat didiversikan, yang menurut Pasal 7 ayat (2) 

huruf a, mensyaratkan ancaman pidana di bawah 7 (tujuh) tahun. Namun 

demikian terkait dengan penjatuhan pidana atau tindakan kiranya harus 

memperhatikan berat ringannya perbuatan, keadaan pribadi Anak, keadaan 

saat dilakukan perbuatan tindak pidana, serta mempertimbangkan aspek 

keadilan dan kemanusiaan, khususnya juga apabila sudah saling 

memaafkan diantara anak dan korban; 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana Anak berupa pencurian dengan 

keadaan memberatkan yaitu dengan dilakukan, oleh dua orang dan 

dilakukan dengan menggunakan kunci palsu, yang mana dalam fakta 

persidangan terungkap bahwa Anak memiliki niat untuk melakukannya, 

sehingga perbuatan Anak tersebut membahayakan bagi masyarakat; 

- Bahwa di dalam Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung, pada bagian ”rekomendasi” disebutkan agar Anak dijatuhi 

putusan berupa “Pidana Penjara dan ditempatkan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bandar Lampung di Jl. Ikatan 

Saudara No.39, Masgar, Kab. Pesawaran”; 

- Bahwa dengan memperhatikan:  

a. Anak berusia 17 (tujuh belas) tahun; 

b. Bentuk perbuatan yang dilakukan oleh Anak, yaitu perbuatan pidana 

pencurian dalam keadaan memberatkan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 363 ayat 2 KUHP yang diancam pidana penjara paling lama 7 

(tujuh) tahun; 

c. Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  
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d. Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana 

penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan 

membahayakan masyarakat” 

e. Aspek tumbuh kembang anak di masa depan; 

f. Penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Anak, yang dapat 

dikategorikan pula sebagai bentuk pemberian hukuman kepada Anak; 

g. Akibat perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak terhadap korban 

maupun masyarakat; 

Serta mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, baik 

menyangkut diri Anak maupun korban dan masyarakat pada umumnya, 

serta memperhatikan pula Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan 

(Litmas) dari Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan 

(Bapas) Klas II Bandar Lampung, maka Hakim berpendapat bahwa 

pemidanaan yang tepat untuk Anak adalah pidana penjara. Adapun 

mengenai tempatnya maka menurut Hakim adalah sesuai ketersediaan 

fasilitas Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di wilayah Kabupaten 

Lampung Selatan dan sekitarnya, yaitu ditempatkan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung yang beralamat di Jalan 

Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran”; 

Menimbang, bahwa di dalam Tuntutannya, Penuntut Umum menuntut 

agar Anak dijatuhi pidana dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun 3 

(tiga) bulan ; 

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan tersebut Hakim 

mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” Pidana 

penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak paling lama 1/2 (satu perdua) dari 

maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pembinaan di LPKA dilaksanakan sampai Anak berumur 18 (delapan belas) 

tahun”; 

Menimbang, bahwa tujuan pemidanaan bukanlah sebagai bentuk 

tindakan yang bersifat balas dendam ataupun semata-mata untuk 

menyengsarakan, akan tetapi merupakan upaya yang bersifat edukatif 
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(pembelajaran) bagi Anak serta tindakan preventif (pencegahan) bagi 

masyarakat secara umum agar mengetahui dan tidak meniru perbuatan yang 

dilakukan Anak serta agar pulihnya rasa keadilan dan ketertiban dalam 

masyarakat, sedangkan bagi Anak diharapkan agar mengerti dan merasa jera 

serta menginsyafi perbuatannya sehingga kedepan dapat memperbaiki diri dan 

merubah perilakunya untuk tidak melakukan tindak pidana lagi, dan yang paling 

utama agar Anak dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat diterima 

kembali dalam kehidupan bermasyarakat dikemudian hari serta Anak dapat 

memperbaiki perilakunya, menurut iman dan kepercayaaannya serta sejalan 

dengan kehendak peraturan perundang-undangan dan ketertiban masyarakat 

pada umumnya; 

Menimbang, bahwa pada dasarnya pidana penjara, merupakan upaya 

terakhir yang harus diberikan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus 

memperhatikan derajat kesalahan Anak. Hal ini sesuai dengan adagium: 

seseorang tidak dapat dihukum dengan hukuman yang tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang 

Pemidanaan Agar Setimpal Dengan Berat Dan Sifat Kejahatannya maka 

pemidanaan harus memperhatikan derajat kesalahan Anak didasarkan pada 

perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak, dalam hal ini Anak melakukan 

tindakan pencurian dalam keadaan memberatkan, yang mana hal tersebut pada 

dasarnya merupakan permasalahan sosial tersendiri yang memerlukan 

penanganan tertentu dengan melibatkan semua pihak; 

Menimbang, bahwa dalam menjatuhkan pidana juga perlu 

memperhatikan putusan-putusan terdahulu atas perbuatan sejenis sehingga 

tidak terjadi disparitas antar putusan tanpa mengurangi esensi putusan itu 

sendiri yang sifatnya individual diputus sesuai dengan derajat perbuatan 

masing-masing sebagaimana diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Hakim sesuai dengan perbuatan 

Anak dan adil baik bagi Anak maupun korban, dengan pidana sebagaimana 

telah dipertimbangkan di atas yaitu pidana penjara yang lamanya juga 

mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi Anak yaitu Anak yang sempat 

putus sekolah ingin kembali bersekolah dan melanjutkan pendidikannya, serta 

mengingat bahwa Anak dan keluarganya telah memohon maaf kepada Saksi 

Korban serta mengakui kesalahannya, selain itu sudah ada perdamaian antara 

keluarga Anak, Anak dengan saksi korban selain itu Anak berjanji tidak akan 
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mengulangi perbuatannya, dengan demikian yang selengkapnya lamanya 

pidana penjara akan disebutkan di dalam amar putusan ini, dengan tetap 

memperhatikan salah satu asas yang yang terkandung di dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 

Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang, dan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu 

kepentingan terbaik bagi Anak; 

Menimbang, bahwa di dalam persidangan, Keluarga Anak, telah 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan sesuatu yang bermanfaat bagi 

Anak, yang pada pokoknya orang tua Anak memohon agar hukuman Anak 

diringankan dan berjanji akan mengawasi anak sehingga kejadian ini tidak 

berulang di masa yang akan datang; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap 

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

            Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap  

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar  Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa : 

- 1 (satu) unit handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal Imei 1 : 

869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah Kotak  Handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal Imei 

1 : 869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah jam tangan merk Casio warna putih; 

- 1 (satu) buah kepala carger merk VIVO. 

Oleh karena barang bukti tersebut masih di pergunakan dalam perkara a.n. 

MARIO NASRIL Bin NASRIL. Maka di tetapkan barang bukti tersebut di 
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kembalikan kepada Jaksa penuntut umum untuk dipergunakan dalam perkara 

A.n. MARIO NASRIL Bin NASRIL.  

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Anak, maka 

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang 

meringankan Anak; 

Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Anak meresahkan masyarakat; 

- Perbuatan Anak Merugikan Korban Harli sekira Rp.5.500.000,00- (Lima juta 

lima ratus ribu rupiah). 

Keadaan yang meringankan: 

- Anak belum pernah dihukum; 

- Anak bersikap sopan dan tidak mempersulit jalannya persidangan; 

- Anak mengakui, menyesali dan berjanji tidak akan mengulangi 

perbuatannya. 

Menimbang, bahwa oleh karena telah dinyatakan bersalah dan akan dijatuhi 

pidana, sedangkan Anak tidak pernah memohon untuk dibebaskan dari 

kewajiban pembayaran biaya perkara, maka berdasarkan ketentuan Pasal 222 

KUHAP, kepada Anak dibebankan untuk membayar biaya perkara yang 

jumlahnya akan ditetapkan dalam amar Putusan; 

Memperhatikan, Pasal 363 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, 

dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta 

peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan; 
 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Anak M. Junaidi Bin Majid, telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian Dalam 

Keadaan Memberatkan” sebagaimana dalam dakwaan kesatuPenuntut 

Umum; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Anak M. Junaidi Bin Majid oleh karena itu 

dengan pidana penjara selama 11 (sebelas) bulan dengan ditempatkan di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung yang 

beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, Kecamatan 

Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Anak 

dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Anak tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 
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- 1 (satu) unit handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal Imei 1 : 

869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah Kotak  Handphone merek OPPO A54 warna hitam cristal 

Imei 1 : 869230050504854, Imey 2 : 869230050504847; 

- 1 (satu) buah jam tangan merk Casio warna putih; 

- 1 (satu) buah kepala carger merk VIVO. 

Dikembalikan kepada Penuntut Umum untuk Dipergunakan dalam perkara 

a.n. MARIO NASRIL Bin NASRIL. 

6. Membebankan kepada Anak membayar biaya perkara sejumlah Rp5.000,00 

(lima ribu rupiah); 

Demikianlah diputuskan pada hari Senin, tanggal 17 April 2023, oleh Febriyana 

Elisabet, S.H., sebagai Hakim pada Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri 

Kalianda, dan diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan 

tanggal itu juga, dengan dibantu oleh SARINAWATI, S.H., Panitera Pengganti 

pada Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh Ibnu 

Abdilbar, S.H., Penuntut Umum  dan Anak didampingi penasihat Hukum dan 

Bapas .      

Panitera Pengganti,   Hakim, 

 

 

Sarinawati, S.H. Febriyana Elisabet, S.H. 
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